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BAB II 
LANDASAN TEORI 

A. Hakekat Matematika

Setiap manusia mempuunyai ide yang berbeda akan hal yang mereka lihat, begitu pula dengan definisi matematika, ada banyak pendapat mengenainya. Menurut Herman Hudojo definisi Matematika adalah “matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa “matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan”.

Soedjadi menyebutkan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika berdasarkan sudut pandangnya, antara lain: 

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan. 

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dapat dikatakan pula bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logis sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Meski demikian dalam mendalami masing-masing definisi terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik  itu adalah:
1. Memiliki objek kajian abstrak.

2. Bertumpu pada kesepakatan. 

3. Berpola pikir deduktif.

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti. 

5. Memperhatikan semesta pembicaraan. 

6. Konsisten dalam sistemnya.
 
Berikut ini dikemukakan pengertian dari masing-masing karakteristik tersebut: 

1. Memiliki objek abstrak 

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek dasar itu meliputi (1) fakta, (2) konsep, (3) operasi ataupun relasi dan (4) prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika. 
2. Bertumpu pada kesepakatan 
Dalam matematika kesepakatan marupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian. 

3. Berpola pikir deduktif 

Dalam matematika sebagai ilmu hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan kepada hal yang bersifat khusus. 

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

Dalam matematika terlihat banyak sekali simbol yang digunakan baik berupa huruf atau bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri, dan sebagainya. 
5. Memperhatikan semesta pembicaraan

Sehubungan dengan perian tentang kosongnya arti dari simbol-simbol dalam matematika, menunjukkan dengan jelas bahwa dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan, lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan.

6. Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain. Misal dikenal sistem-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar dan sistem geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi di dalam sistem alajabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih kecil yang terkait satu sama lain. 

Dari adanya berbagai macam definisi tentang Matematika maka dapat dikatakan bahwa matematika sangat berarti untuk bekal dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga tercapai cita-cita mereka dan Matematika juga merupakan kunci untuk memahami ilmu-ilmu lain misalnya sains. Selain itu, sebagai orang muslim harus mengenal bilangan. Tanpa mengenal bilangan, seorang muslim tidak akan memahami Al-Qur'an dengan baik ketika membaca ayat-ayat yang berbicara tentang bilangan tersebut.

B. Proses Belajar Mengajar Matematika 
1. Belajar Matematika 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid sebagai anak didik. 

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Disamping itu, ada pula sebagian orang yang memandang belajar sebagai latihan belaka seperti yang tampak pada latihan belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis. Menurut Sumadi Suryabrata belajar adalah: 
1. Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral changes, aktual maupun potensial). 
2. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru. 

3. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja).
 

Pendapat lain dari beberapa ahli mengemukakan pandangannya terhadap pengertian belajar, antara lain:
a. Skinner (1985) dalam bukunya Educational Psychology menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung progresif. 

b. Rebber (1989) dalam kamusnya, Dictionary of Psychology mendefinisikan belajar adalah proses memperoleh pengetahuan dan suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.

Dalam buku The Condition of Learning (1970) Gogne mengemukakan 8 tipe belajar yaitu: 
a. Belajar tanda-tanda.

b. Belajar perangsang jawaban.

c. Rantai perbuatan 

d. Hubungan verbal 

e. Belajar membedakan 

f. Belajar konsep 

g. Belajar aturan-aturan.

h. Belajar pemecahan masalah.

Hasil dari aktifitas belajar terjadilah perubahan diri individu. Belajar merupakan kegiatan bagi tiap orang. Oleh karena itu, seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan dalam diri orang tersebut terjadilah suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Karena “belajar adalah terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah: 

a. Proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

b. Suatu prose sperubahan di dalam kepribadian manusia dan oerubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan yang lain. 

Sedangkan belajar matematika adalah suatu proses seseorang untuk mengerti, memahami dan mengetahui tentang materi matematika. 

2. Mengajar Matematika 
Jika dikatakan mengajar, pasti ada subyek yang diajar. Karena “mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik”.
 Sebagaimana diungkapkan Herman Hudojo bahwa: “Mengajar dilukiskan sebagai suatu proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya  dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dipilih oleh guru”.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah kegiatan yang terjadi antara guru dan siswa, tetapi guru tidak hanya sekedar memerintah atau membiarkan siswanya belajar sendiri melainkan memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari, bertanya, menebak bahkan mendebat. 

Sedangkan dalam hal mengajar matematika, syarat esensial seorang pengajar adalah harus menguasai bahan matematika yang diajarkan dan juga harus memahami teori belajar sehingga belajar matematika menjadi bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Suatu kondisi yang perlu untuik suatu pengembangan teori mengajar matematika adalah bahwa teori mengajar tersebut haruslah didasarkan kepada bagaimana siswa dapat belajar secara efektif tanpa mencoba memaksa siswa di luar tahap kesiapan intelektualnya.

Dalam mengajar tidak dibenarkan adanya unsur paksaan terhadap peserta didik. “mengajar adalah hal yang harus diraih, dan diberikan oleh siswa, bukan oleh Departemen Pendidikan”.

Dari berbagai uraian di atas, mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa tanpa unsur paksaan agar terjadi proses belajar yang baik. Sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar, seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar matematika tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspeknya yang mencakup segala hal dalam pelajaran matematika. 

3. Proses Belajar Mengajar Matematika 
Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru disebut “proses belajar mengajar” atau dalam istilah lain disebut “proses pembelajaran”.
 

Proses belajar atau mengajar adalah fenomena yang kompleks. Segala sesuatunya berarti setiap kata, pikiran, tindakan, dan asosiasi dan sampai sejauhmana anda mengubah lingkungan, presentasi, dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula proses belajar berangsung. (Lozanov, 1978).

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Agar suatu proses belajar mengajar matematika berjalan baik dan sebagaimana mestinya, baik siswa maupun guru, mereka harus memiliki pengetahuan dan kemampuan sebagai pengetahuan prasyarat. 

Apabila terjadinya proses belajar matematika itu baik, dapat diharapkan hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan proses belajar matematika yang baik, subyek yang belajar akan memahami matematika dengan baik pula dan ia dengan mudah pula mengaplikasikannya ke situasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah baik dalam matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya atau dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak lepas dari persiapan peserta didik dan persiapan oleh para tenaga pendidik dibidangnya. Bagi para peserta didik yang sudah mempunyai minat (siap) untuk belajar matematika akan merasa senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran tersebut. Sedangkan para tenaga pendidik sangat menentukan kesuksesan siswa. Guru adalah faktor penting dalam lingkungan belajar dan kehidupan siswa dan lebih dari sekedar pemberi ilmu pengetahuan.

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang berkesinambungan. Untuk mempelajari matematika yang baru, pengetahuan dan pengalaman materi yang lalu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar mengajar materi matematika tersebut. Seperti diungkapkan Herman Hudojo: 

Karena kehirarkisan matematika itu, maka belajar matematika yang terputus-putus akan menganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinyu.

C. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi tidak akan pernah tercapai bila tidak melakukan suatu tindakan atau kegiatan. Dalam kenyataan untuk mendapatkan prestasi tidaklah mudah seperti yang dibayangkan, tetapi untuk meraihnya perlu perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Walaupun banyak rintangan justru dari sinilah akan nampak persaingan dalam mendapatkan prestasi. 
Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian prestasi adalah “hasil yang telah dicapai”.
 Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah prestasi adalah “hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakaan, baik secara individual maupun kelompok”.

Dan pengertian-pengertian prestasi tersebut dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang diperoleh dengan keuletan kerja baik secara individual maupun kelompok ataupun dalam kegiatan tertentu.
Belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yaitu perubahan tingkah laku. 

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang akan mampu menuju perkemangan individu seutuhnya. Sehingga Slameto mengungkapkan bahwa: 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan poses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang harus secara keseluruhan, sebagai  hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan linkungannya.

Dari beberapa uraian “prestasi” dan “belajar” maka dapat dipahami bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu akfitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri, yakni  perubahan tingkah laku. Sehingga dapat diambil  pengertian bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dari usaha yang telah dilakukan. 
Secara umum tujuan pendidikan (behaviour) digolongkan ke dalam 3 ranah (domein) yakni kognitis, afektif dan psikomotorik. Domein kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada kemampuan-kemampuan intelektual, kemampuan berpikir maupun kecerdasan yang akan dicapai. Domein afektif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada kemampuan-kemampuan bersikap dalam menghadapi realitas atau masalah-masalah yang muncul di sekitar kita. Domein psikomotorik menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada ketrampilan-ketrampilan.
 Dan dari ketiga kawasan tersebut tujuan utamanya adalah perubahan tingkah laku. Dalam kaitannya dengan penelitian tentang prestasi belajar matematika dibatasi pada penguasaan ketrampilan atau pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran matematika yang ditandai oleh nilai-nilai dari tes yang diberikan yaitu tes evaluasi diakhir pembayaran. Tes prestasi belajar yang dimaksud merupakan tes yang disusun  secara terencana untuk mengungkapkan performasi subyek dalam menguasai bahan atau materi yang telah diajarkan.
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Siswa yang mengalami proses belajar, agar dapat berhasil  sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan haruslah memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar menurut Muhibbin Syah dapat digolongkan sebagai berikut: a) faktor internal, b) faktor eksternal, c) faktor pendekatan belajar.

a. Faktor internal 

Faktor-faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri baik fisik maupun psikis. 
1) Aspek fisiologis 

Faktor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

a) Tonus Jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi aktifitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani  yang tidak segar dan keadaan jasmani yang lelah juga lain pengaruhnya dengan yang tidak lelah. 

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terutama fungsi-fungsi panca indera. Panca indera dapat dimisalkan sebagai pintu gerbang masuknya pengetahuan ke dalam individu. Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan mempergunakan panca indera. Panca indera yang baik merupakan syarat dapatnya belajar yang baik. Dalam sistem persekolahan dewasa ini diantara panca indera itu yang paling memegang peranan penting adalah telinga dan mata. 
2) Aspek Psikologis 
Factor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a) Tingkat kecerdasan atau intelegensi 

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu proses yang kompleks dengan banyak factor yang mempengaruhi, sedangkan intelegensi merupakan  salah satu faktornya. 
b) Motivasi 
Mc. Donald dalam Oemar Hamalik mendefinisikan  motivasi adalah perubahan  energi dalam diri (pribadi) seseorang  yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Sedangkan Wasty Soemanto mengemukakan bahwa: 

Motivasi adalah penting bagi proses belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dimasa paling berguna bagi kehidupan individu.

Dengan begitu motivasi dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku. 

Dalam perkembangan selanjutnya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam: 1) Motivasi eksentrik, 2) Motivasi instrinsik. Keduanya sangat penting karena mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. 
Jadi dengan adanya motivasi dapat mendorong semangat seseorang untuk belajar dan sebaliknya tanpa ada motivasi akan memperlemah semangat belajar siswa. Sehingga motivasi bias mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

c) Minat 
Minat merupakan kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus yang sangat erat hubungannya dengan perasaan senang. Dalam proses belajar, minat berfungsi sebagai motivating force yaitu sebagai kekuatan yang akan mendorong seseorang untuk belajar.

Menurut Lisnawati Simanjuntak keberhasilan proses belajar mengajar matematika  tidak terlepas dari persiapan peserta didik dan persiapan para tenaga pendidik dibidangnya, bagi peserta didik yang sudah mempunyai minat (siap) untuk belajar matematika akan senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran tersebut. Oleh karena itu pendidik harus berupaya untuk memelihara maupun mengembangkan minat atau kesiapan belajar anak didiknya atau dengan kata lain belajar mengajar belajar mengajar matematika harus dipahami betul-betul oleh pengelola pendidikan. 

d) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan dating.
 Jadi tidak dapat disangkal bahwa setiap manusia yang dilahirkan didunia pasti dilengkapi dengan bakat. Dalam perkembangan selanjutnya bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Sehubungan dengan hal di atas bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi pada bidang studi tertentu. 
e) Sikap 

Sikap adalah gejala internal berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap obyek, orang, barang dan sebagainya baik secara positif maupun negatif. Sikap positif terhadap mata pelajaran merupakan pertanda awal yang baik dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya sikap negative terhadap suatu mata pelajaran atau guru bisa menyebabkan kesulitan dalam belajar. Untuk itu guru dituntut untuk menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi haknya, dan juga mampu menyakinkan kepada siswa akan manfaat bidang studi itu bagi kehidupan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang terdiri dari lingkungan social dan non sosial.
 
1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangta belajar seorang siswa. Kemudian yang termasuk lingkungan social siswa adalah lingkungan masyarakat, keluarga, tetangga dan teman-teman sepermainan. Adapun lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, demografi keluarga semua dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 

2) Lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah, rumah tempat tinggal dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. 
c. Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Disamping factor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana yang telah dipaparkan dimuka, factor pendekatan belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga semakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. Adapun pendekatan belajar ini dapat dibedakan menjadi tiga macam tingkatan yaitu: 1) Pendekatan tinggi (speculative dan aceniefing), 2) pendekatan sedang (analytical dan deep), 3) pendekatan rendah (reproductive dan surface).

Faktor diatas dalam banyak hal sering saling berkaitan satu sama lain. Jadi, pengaruh faktor-faktor di atas muncul siswa yang high achievers (berprestasi tinggi) dan under scievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. 
D. Metode Mengajar 
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
a. Tinjauan Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana para siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil, antara anggota kelompok saling belajar, dan membelajarkan untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan individu merupakan keberhasilan kelompok, demikian sebaliknya keberhasilan kelompok merupakan keberhasilan individu. 

Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin adalah seabgai berikut: 

1) Penghargaan kelompok yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang ditentukan. 

2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada belajar individual senua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain. 

Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa semua telah membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa semua berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai. 

Slavin menyebutkan 5 tipe pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan dan sering dijadikan bahan penelitian para ahli pendidikan yaitu Student Team Achievement Divisions (STAD), Team Games Tournament (TGT), Jigsaw, Team Assisted Individualization (TAI), dan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
b. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Student Team Achievement Division (STAD) adalah tipe yang dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pada proses pembelajarannya, STAD terdiri dari 5 komponen utama yaitu: 1) tahap penyajian materi, 2) tahap kegiatan kelompok, 3) tahap tes individual, 4) tahap perhitungan skor perkembangan individu, 5) tahap pemberian penghargaan kelompok (Slavin, 1995).

Penjelasan dari kelima tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 
a. Penyajian materi 

Sebelum menyajikan materi guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan lembar jawaban yang akan dipelajari siswa dalam kelompok-kelompok. 

Sedangkan dalam penyajian materi mencakup kegiatan pendahuluan, pengembangan dan praktek terkendali.

3) Pendahuluan 

Hal-hal yang dilakukan sebagai berikut: 

a) Menginformasikan kepada siswa apa yang akan mereka pelajari, mengapa itu penting, dan kaitan dengan kehidupan sehari-hari.

b) Meminta siswa berkelompok.

c) Mengingatkan siswa tentang materi prasarat.

4) Pengembangan 

Hal-hal yang dilakukan sebagai berikut:

a) Menetapkan fokus ke tujuan yang ingin dicapai. 

b) Memusatkan kepada pemahaman bukan hafalan. 
c) Menjelaskan mengapa suatu jawaban siswa benar atau salah. 

d) Melanjutkan materi jika siswa telah memahami pokok permasalahan. 

5) Praktek terkendali 
Hal-hal yang dilakukan sebagai berikut:

a) Meminta siswa mengerjakan soal. 

b) Memanggil siswa secara acak untuk mengerjakan soal. 

c) Jangan memberikan tugas kepada siswa yang menyita waktu lama. 
b. Kegiatan Kelompok 
Sebelum kegiatan kelompok dimulai, guru menetapkan siswa dalam kelompok heterogen dengan jumlah maksimal 4-6 orang, aturan heterogenitas dapat berdasarkan pada:
1) Kemampuan akademik (pandai, sedang dan rendah) yang didapat dari hasil akademik (skor awal) sebelumnya. 

2) Jenis kelamin, latar belakng social, kesenangan bawaan/sifat (pendiam dan aktif).

Fungsi belajar kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok bekerja dengan baik dan optimal pada saat tes.

Kegiatan yang dipelajari dalam kelompok adalah mempelajari materi di LKS yang telah diberikan oleh guru kepada setiap kelompok. Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap kelompok. 

c. Tes Individu 
Tes individu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar telah dicapai dan untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disumbangkan sebagai  nilai perkembangan kelompok. 

d. Perhitungan skor perkembangan individu 
Skor dihitung berdasarkan skor awal. Berdasarkan skor awal setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya berdasarkan skor tes yang diperolehnya. Perhitungan perkembangan skor individu dimaksudkan agar siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan kemampuannya. 
e. Pemberian Penghargaan 
Sebelum penghargaan diberikan langkah yang harus ditempuh guru adalah menghitung skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata yang dikategorikan menjadi perolehan skor rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan kelompok super.
Adapun kriteria dalam memberikan penghargaan terhadap prestasi kelompok adalah sebagai berikut: 

1) Kelompok dengan skor rata-rata 15 sebagai kelompok baik. 

2) Kelompok dengan skor rata-rata 20 sebagai kelompok hebat.
3) Kelompok dengan skor rata-rata 25 sebagai kelompok super.

Penghargaan yang diberikan kepada kelompok yang mendapatkan juara dapat berupa sertifikat, benda atau makanan dan lain-lain. 
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 

Kelebihan

1) Seluruh siswa menjadi lebih siap.

2) Melatih kerjasama dengan baik. 

3) Digunakan untuk penguatan pemahaman materi. 

Kekurangan:

1) Anggota kelompok semua mengalami kesulitan.
2) Membedakan siswa. 
2. Metode Mengajar dengan Metode Ceramah 
Cara mengajarf yang paling tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan ialah cara mengajar dengan ceramah. 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada siswa.
 

Meskipun metode ceramah merupakan metode yang paling tradisional, metode ceramah masih sering digunakan oleh setiap guru sampai saat ini. Cara ini kadang-kadang membosankan; maka dalam pelaksanaannya memerlukan ketrampilan tertentu, agar gaya penyajiannya tidak membosankan dan menarik perhatian murid.

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode ceramah disusun dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.

Penjelasan dari kedua tahapan pembelajaran dengan metode ceramah adalah sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan. Keberhasilan suatu ceramah sangat tergantung kepada tingkat penguasaan guru tentang materi yang akan diceramahkan. 

3) Mempersiapkan alat Bantu, misalnya dengan mempersiapkan media grafis untuk meningkatkan kualitas ceramah dan untuk menghindari kesalahan persepsi dari siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan: 

1) Langkah pembukaan

a) Yakinkan bahwa siswa memahami tujuan yang akan dicapai. 
b) Lakukan langkah apersepsi, yaitu langkah menghubungkan materi pelajaran yang lalu dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Langkah ini untuk menciptakan kondisi agar materi pelajaran itu mudah masuk dan menempel di otak. 

2) Langkah penyajian 
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pembelajaran dengan cara bertutur. Agar perhatian siswa tetap terarah pada materi pembelajaran yang sedang disampaikan, ada beberapa hal yang dapat dilakukan:

a) Menjaga kontak mata secara terus-menerus dengan siswa. Walaupun guru harus menulis dipapan tulis kontak mata etap diperhatikan dengan tidak berlama-lama menghadap papan tulis.

b) Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh siswa. Serta jaga intonasi suara agar seluruh siswa dapat mendengarnya dengan baik.

c) Sajikan materi pembelajaran secara sistematis. 

d) Tanggapilah respon siswa dengan segera.

e) Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan untuk belajar. Cara yang dapat digunakan adalah guru menunjukkan sikap yang bersahabat, penuh gairah menyampaikan materi pembelajaran, serta sekali-kali memberikan humor-humor yang segar dan menyenangkan. 
3) Langkah mengakhiri atau menutup ceramah 
Ciptakan kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa tetap mengingat materi pembelajaran. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran yang baru saja disampaikan.
b) Merangsang siswa untuk dapat menanggapi tentang materi pembelajaran yang telah disampaikan.
c) Melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa menguasai materi pembelajaran yang baru saja disampaikan. 

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan metode ceramah adalah sebagai berikut: 
1. Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. 

2. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. 

3. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. 

4. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas. 

5. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur menjadi lebih sederhana. 

Kekurangan:

1. Materi yang dikuasai siswa akan terbatas pada apa yang dikuasai guru.

2. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan terjadinya verbalisme. 

3. Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan. 

4. Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum.

E. Paradigma, Asumsi, dan Hipotesa Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dari penelitian ini, penulis jelaskan alur dari penelitian dengan bagan, sebagai berikut: 


Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 
2. Asumsi Penelitian 

a. Metode STAD merupakan pembelajaran yang dapat meningkatkan taraf pemikiran dan penalaran bagi siswa. 

b. Metode STAD dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika. 

c. Prestasi belajar dapat dilihat melalui hasil evaluasi. 

3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang dipertanyakan.
 Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh hipotesis merupakan jawaban masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
  Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih yang berbeda. Dalam penelitian yaitu hipotesis nol (Ho) menyatakan  tidak adanya  perbedaan antara kelompok yang satu dan kelompok lainnya, sedangkan hipotesis alternatifnya (Ha) menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang berbeda.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah sebagai berikut:

Ho
:
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode STAD dengan siswa yang diajar dengan metode ceramah siswa SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

Ha
:
Ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa yang diajarkan dengan metode STAD dengan siswa yang diajar dengan metode ceramah siswa SDI SUnan Giri Ngunut Tulungagung. 
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